BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pemeranan tokoh Perempuan dalam naskah Kura Kura dan Bekicot karya
Eugene lonesco saduran Dharnoto telah melalui proses panjang dan membutuhkan
sebuah kerjasama tim antara sutradara, aktor, penata panggung, penata kostum,
penata rias, penata cahaya dan tim produksi. Selama proses kurang lebih 4 bulan
lamanya, energi positif selalu dihadirkan dalam setiap latihan baik latihan mandiri
bersama sutradara dan astrada maupun latihan rutin bersama tim produksi. Sebelum
melakukan latihan, penulis melakukan pencarian teori yang nantinya akan
digunakan dalam memerankan tokoh perempuan. Penulis melakukan berbagai
latihan selama proses untuk dapat memerankan tokoh perempuan, salah satunya
berlatih untuk bisa mengeksplorasi bentuk tubuh bekicot. Selain berlatih rutin
bersama sutradara dan tim produksi, disini pemeran juga berlatih mandiri bersama
pasangan main untuk menciptakan chemistery yang lebih dalam. Karya ini
memberikan penawaran gaya pemeraan baru dalam eksplorasi keaktoran sehingga
menghasilkan kebaruan gaya pemanggungan dalam pertunjukan naskah Kura
Kura Dan Bekicot . Memainkan tokoh perempuan dalam naskah ini menggunakan
gaya akting karikatural. Penggunaan gaya akting karikatural dalam pertunjukan ini
untuk mempertebal karakter tokoh perempuan.
Berdasarkan naskah yang sudah dipilih, maka penulis memilih metode

akting Meisner. Penggunaan teknik Meisner dalam drama absurd dapat menjadi
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kombinasi yang menarik dan efektif, karena keduanya saling melengkapi dalam
berbagai aspek. Menggunakan teknik Meisner tentu memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari teknik Meisner ini diantaranya dapat meningkatkan
kemampuan respon, meningkatkan kemampuan improvisasi, fleksibilitas dan
adaptabilitas dimana teknik ini melatih aktor untuk tetap fleksibilitas dan mampu
beradaptasi dengan situasi tak terduga pada saat pertunjukan. Teknik Meisner ini
memang memiliki kelebihan tetapi ada juga kekurangannya teknik Meisner
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dikuasai, meskipun teknik ini efektif
untuk mengembangkan emosi yang jujur dan juga respon yang cepat tetapi teknik
ini kurang memperhatikan aspek penting lainnya dalam akting seperti gerakan
fisik, penggunaan suara, juga analisis karakter.

Menjadi seorang aktor tidak hanya pandai dalam berakting saja, tetapi aktor
harus memiliki sebuah wawasan yang luas juga memiliki intelektual yang cukup.
Naskah Kura Kura dan Bekicot karya Eugene lonesco ini memiliki tingkat
kerumitan tersendiri, karena naskah ini termasuk naskah absurd yang tergolong
tragedi komedi. Penulis mengalami kesulitan dalam memahami isi teksnya, yang
menjadikan salah satu hambatan pada proses ini. Isi teks dalam naskah
menggunakan bahasa yang tidak konvensional sehingga penulis mengalami
kesulitan dan memutuskan untuk mengubah gaya bahasa menjadi kekinian agar
lebih mudah dipahami. Selama proses berlangsung penulis menemui beberapa
masalah, salah satunya waktu dalam latihan yang kurang efektif. Latihan dalam

proses ini terkadang dilakukan pada waktu tengah malam sampai menjelang subuh.
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Hal itu menjadikan tidak efektif yang mengakibatkan pada saat latihan aktor kurang
maksimal dalam berlatih.

B. Saran

Sebelum memulai produksi, seorang pemeran khususnya yang memiliki
hajat tugas akhir harusnya mengerti dan paham seperti apa naskah yang akan
dimainkan dan konsekuensi apa saja yang akan dihadapi jika pemeran memilih
naskah tersebut. Dengan memahami teks dan bisa menentukan gaya akting yang
tepat , maka proses dalam memerankan tokoh yang sudah dipilih tidak banyak
menghadapi kendala dalam latihannya. Selain menentukan gaya akting yang tepat,
aktor juga harus mempersiapkan metode pemeranan yang tepat untuk memerankan
tokoh yang sudah dipillih. Jika seorang pemeran tidak mengetahui dan tidak
memahami benar naskah yang akan dibawakan, pasti akan kewalahan dalam
memainkan naskah tersebut seperti yang penulis alami pada proses kali ini. Hal ini
menjadi bahan evaluasi bagi penulis saat memilih naskah dikemudian hari. Sebagai
seorang aktor harus menyadari kapasitas diri sendiri. Sehingga sebagai pemeran
akan mengetahui seberapa besar energi yang harus dikeluarkan. Setelah
memerankan tokoh Perempuan seperti yang sudah dijelaskan pada tulisan
sebelumnya, penulis ingin memberi saran dalam memerankan tokoh harus
memperbanyak referensi pertunjukan yang berkaitan agar mapu mengeksplorasi
karakter tokoh yang akan dimainkan. Tidak hanya memperbanyak referensi
pertunjukan, tetapi aktor juga harus banyak membaca buku maupun jurnal-jurnal

yang berkaitan dengan teks.
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